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ABSTRAK
Nama Penyusun : Nurfa Ambo Dalle
Nim : 204 021 061 12
Judul Skripsi : “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui
Perencanaan Pembelajaran Model Van Gelder pada Siswa
Kelas VII1 SMP Negeri 3 Sinjai Utara”
Penelitian ini adalah pnelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah penerapan perencanaan
pembelajaran Model Van Gelder dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas VII1 SMP Negeri 3 Sinjai Utara? Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Sinjai Utara melalui
penerapan perencanaan pembelajaran Model Van Gelder.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Sinjai Utara tahun
pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 32 orang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak
dua siklus dan setiap siklusnya dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan termasuk tes
setiap akhir siklus. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan observasi dan
tes uraian. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif
dan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas
VII1 SMP Negeri 3 Sinjai Utara dapat ditingkatkan melalui penerapan Model Van
Gelder dengan persentase sebesar 96,87% dengan kategori tinggi dengan nilai rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 83,90 dan hasil analisis deskripsi hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan frekuensi kehadiran siswa dan keaktifan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian penerapan Model Van
Gelder dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Sinjai Utara,
Kabupaten Sinjai.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam era globalisasi sekarang ini, pendidikan mempunyai
peranan penting dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional. Untuk
mencapai hal tersebut, pendidikan diarahkan untuk memacu penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), maka pendidikan nasional perlu
ditingkatkan khususnya pengajaran matematika dan IPA.
Pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan agar peserta didik
dapat mencapai tujuan tertentu. Agar peserta didik dapat mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditentukan, maka diperlukan wahana yang dapat
digambarkan sebagai kendaraan. Dengan demikian pembelajaran matematika
adalah kegiatan pendidikan yang menggunakan matematika sebagai
kendaraan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
Mengingat peranan matematika yang demikian penting maka
penguasaan dan peningkatan hasil belajar matematika secara tuntas dituntut
bagi setiap peserta didik pada masing-masing jenjang pendidikan. Sementara
itu, dari lembaga pendidikan seringkali terdengar keluhan bahwa penguasaan
konsep matematika rendah, yang harus sebenarnya sudah dikuasai oleh
peserta didik pada tingkat sebelumnya. Demikian juga para guru SMP
mengeluh tentang rendahnya penguasaan konsep matematika ditingkat SD.
Dunia pendidikan saat ini sedang dihadapkan pada dua masalah
besar, yaitu mutu pendidikan yang rendah dan sistem pembelajaran
2disekolah yang kurang memadai. Dua hal tersebut sangat bertentangan
dengan tuntutan era globalisasi yang menuntut pendidikan agar memiliki
pendidikan yang tanggap terhadap situasi persaingan global dan dapat
membentuk pribadi yang mampu belajar seumur hidup.
Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dari
dalam(internal) maupun faktor dari luar (eksternal). Yang termasuk faktor
internal adalah faktor fisiologis dan psikologis (misalnya kecerdasan
motivasi berprestasi dan kemampuan kognitif), sedangkan yang termasuk
faktor eksternal adalah faktor lingkungan dan instrumental (misalnya guru,
kurikulum,dan model pembelajaran).1
Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 2 Domain kognitif adalah meliputi
knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman,
menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan). Domain afektif
adalah receving ( sikap, menerima), responding (memberikan responding),
valuing (nilai) Domain psikomotorik adalah keterampilan produktif,
tekhnik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.
Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian,sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.3
Yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.
1Suryabrata,Psikologi Pendidikan, (Cet. I; Yogyakarta : Depdikbud, 1982), h.27.
2Agus Suprijono, Cooperatif Learning ,(Cet I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h.6.
3 Agus Suprijono Ibid , h.5
3Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan
sebagaimana tersebut diatas tidak secara fragmatis atau terpisah, melainkan
komprehensif.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata
pelajaran matematika di SMP Negeri 3 Sinjai Utara bahwa masalah yang
dihadapi selama kegiatan proses belajar mengajar berlangsung yaitu
kurangnya minat dan motivasi peserta didik mempelajari matematika,
peserta didik tidak nyaman dengan metode yang digunakan guru dalam
mengajar atau tidak sesuai dengan kondisi peserta didik, banyaknya tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dalam satu kali pertemuan, dan terbatasnya
waktu. Dan lebih jauh dari itu ada kesan bahwa peserta didik menganggap
pelajaran matematika merupakan suatu beban. Sehingga diduga hal ini
merupakan penyebab rendahnya hasil belajar matematika yang dicapai oleh
peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari data hasil ulangan harian peserta
didik menunjukan bahwa kemampuan peserta didik sangat minim
khususnya dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Untuk
memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik  mempelajari
matematika, guru bersangkutan dituntut untuk melakukan inovasi terbaru
dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu perencanaan pembelajaran,
Supaya pembelajaran matematika terasa mudah dan menyenangkan serta
memperoleh hasil yang baik, maka perlu dicarikan pemecahannya. peneliti
berusaha memberikan solusi pemecahan masalah dengan cara menerapkan
salah satu model pembelajaran yaitu pembelajaran model Van Gelder yang
4tentunya dalam usaha meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model Van
Gelder adalah model  pembelajaran yang merupakan salah satu bentuk
pemecahan masalah yang berfokus pada peningkatan mutu pendidikan di
mana dalam penerapannya yang harus diperhatikan adalah materi
pembelajaran. Adapun kelebihan yang di miliki oleh model Van Gelder
adalah guru tidak hanya mengambil keputusan tentang siswa yang akan
diberi pelajaran tetapi juga tentang kondisi yang ada di sekolah yang dapat
menunjang terjadinya proses belajar dan tentang guru, komponen kegiatan
guru dan kegiatan peserta didik dipisahkan secara nyata. Bila  model Van
Gelder dibandingkan dengan model Glaser sangat abstrak perbedaannya
dengan  model Van Gelder karena lebih luas cakupannya karena hasil
perluasan dari model Glaser seperti yang terlihat nyata pada kedua
komponen model tersebut.
Adapun langkah-langkah perencanaan pembelajaran model Van
Gelder mempunyai langkah-langkah sebagai berikut;
1. Menentukan tujuan instruksional.
2. Menganalisis situasi permulaan.
3. Mempersiapkan bahan pelajaran.
4’ Mempersiapkan bentuk-bentuk kerja didaktis.
5’ Mempersiapkan kegiatan-kegiatan belajar.
6. Mengelompokkan siswa.
7. Melakukan alat belajar dan mengajar yang mendukung.
8. Melakukan tindakan monitoring atau kontrol.
9. Melakukan tindakan koreksi4.
4Abdul Rifft, Tujuan Instruksional, http://www.scribd.com. diakses  tanggal
23/11/2009. pukul 08.05.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok
masalah dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut :
”Apakah dengan menerapkan Model Van Gelder dapat meningkatkan hasil
belajar matematika pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Sinjai Utara?”
C. Hipotesis Tindakan.
Berdasarkan uraian dan latar belakang yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:
“Jika diterapkan perencanaan pembelajaran model Van Gelder maka
hasil belajar matematika pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Sinjai Utara
akan meningkat”.
D. Tujuan Penelitian.
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui apakah penerapan perencanaan pembelajaran model Van
Gelder dapat meningkatkan  hasil belajar matematika pada siswa kelas VII1
SMP Negeri 3 Sinjai Utara.
E. Manfaat Penelitian.
1. Bagi Guru
a. Dapat mengetahui salah satu model pembelajaran guna meningkatkan
hasil belajar peserta didik dan menambah wawasan dalam strategi
pembelajaran.
6b. Sebagai bahan bacaan atau kajian belajar peserta didik juga sebagai
bahan masukan dan perbandingan bagi guru dalam upaya peningkatan
kualiatas pembelajaran dikelas.
2. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam penyempurnaan
kurikulum dan perbaikan pembelajaran guna meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Khususnya pada SMP Negeri 3 Sinjai Utara.
3. Bagi Peserta  Didik
Menambah wawasan peserta didik tentang cara belajar dengan
menggunakan perencanaan pembelajaran model Van Gelder disamping
itu juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
4. Bagi Peneliti
Dapat memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang
keadaan sistem pembelajaran yang baik di sekolah.
F. Defenisi Operasional Variabel
Sehubungan dengan judul skripsi agar lebih jelas maksudnya, maka
penulis akan mengemukakan pengertian variabel yang di anggap perlu dari
judul tesebut.
1. Model Van Gelder
Perencanaan pembelajaran model Van Gelder adalah perencanaan
pembelajaran yang dikembangkan oleh Van Gelder yang merupakan
model pengembangan sistem instruksional atau desain instruksional dan
dimaksudkan untuk pedoman perencanaan pembelajaran.
7Model Van Gelder adalah model yang dipergunakan untuk
mendorong peserta didik berpikir dalam berbagai perspektif. Jika model
pembelajaran ini dikembangkan, maka yang harus diperhatikan adalah
materi pembelajaran.5
2.  Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar adalah hasil yang didapat seseorang yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan yang dimaksud
adalah perubahan tingkat hasil belajar dan penguasaan,untuk mengukur
hasil belajar harus sesuai dengan tujuan pencapaian kognitif yang
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.6
Berdasarkan pengertian diatas maka penulis berkesimpulan bahwa
hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang
menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman melalui pemberian tes
hasil belajar peserta didik kelas VII1 SMP Negeri 3 Sinjai Utara dalam
pelajaran matematika setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur
dengan menggunakan tes hasil belajar.
G. Garis Besar Isi Skripsi
Dalam skripsi ini secara garis besar dibagi dalam lima bab. Adapun
rincian dari setiap bab adalah sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat
dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya. Oleh karena itu,
5 Agus Suprijono. op.cit.h. 99
6 Daryanto. Panduan Proses Pembelajaran.(Cet.I; Jakarta.Publisher) h.3
8bagian pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca memasuki
uraian-uraian selanjutnya. Dalam bab ini terdiri atas tujuh bagian yaitu latar
belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis, definisi operasional variabel,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan garis besar isi. Pada latar belakang
masalah yang dibahas adalah alasan peneliti mengambil masalah yang
diangkat. Sedangkan pada rumusan masalah dikemukakan masalah yang akan
dipecahkan. Rumusan masalah ini diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Di
dalam hipotesis diungkapkan jawaban sementara atas masalah yang dihadapi.
Selain itu diperlukan definisi operasional variabel untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang variabel yang diperhatikan. Adapun dalam
tujuan penelitian diungkapkan tujuan penulis menulis skripsi. Tujuan ini
harus diungkapkan secara jelas dan didasarkan pada rumusan masalah. Dalam
manfaat penelitian diuraikan manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini.
Baik untuk siswa, guru, sekolah maupun untuk peneliti sendiri. Adapun yang
terakhir yaitu garis besar isi yang merupakan uraian penjelesan setiap bab.
Bab II Tinjauan Pustaka membahas tentang kajian teoritis yang erat
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam
merumuskan dan membahas mengenai aspek-aspek yang sangat penting
untuk diperhatikan dalam penelitian ini. Dengan demikian, di dalam bab ini
dijelaskan hal-hal yang berhubungan dengan judul. Terutama penjelasan-
penjelasan yang terkait dengan model yang digunakan dan hasil belajar itu
sendiri. Bab ini mencakup pengertian hasil belajar matematika dan model Van
Gelder.
9Bab III Metodologi Penelitian mencakup jenis penelitian yang
digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau CAR (Classroom
Action Research), dengan subjek penelitian sebanyak 32 siswa. Prosedur
penelitian yaitu langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
yang mencakup empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Teknik pengumpulan data yaitu instrumen yang digunakan
dalam penelitian. Instrumen ini terdiri atas tes hasil belajar, lembar observasi,
dan catatan lapangan. Teknik analisis data berisi cara menganalisis data yang
diperoleh yaitu dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dan analisis
kuantitatif.
Bab IV Hasil Penelitian merupakan data yang diperoleh pada saat
penelitian dan pembahasannya yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil
observasi dan tes setelah penerapan Van Gelder dalam pembelajaran
matematika.
Bab V Kesimpulan berisi hal-hal yang membahas tentang rangkuman
hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada serta saran – saran
yang dianggap perlu sebagai implikasi penelitian agar tujuan penelitian dapat
tercapai dan berguna bagi berbagai pihak.
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Hasil Belajar Matematika 
Dalam kamus bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang menjadi 
akibat dari usaha pendapatan,panen dan sebagainya
1
 
Proses belajar terjadi karena adanya Interaksi individu dengan 
lingkungannya. Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada 
semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga 
keliang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seorang telah belajar sesuatu 
adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku 
tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan ( kognitif), 
keterampilan (Psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan sikap 
(apektif) 
 Menurut Morgan, belajar dapat di defenisikan sebagai setiap 
perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan dan 
pengalaman
2
 
Tidak semua perubahan tingkah laku dapat kita sebut belajar. Guru 
memang bukan satu-satunya sumber belajar, walaupun tugas, peranan,dan 
fungsinya dalam proses belajar mengajar sangatlah penting. Kalau dilihat dari 
sejarah perkembangan profesi guru, tugas mengajar sebenarnya adalah 
                                                          
1
 Ananda Santoso. Kamus  Lengkap Bahasa Indonesia. (Surabaya Pustaka dua.2002) h. 
173 
2
Tanwey Gerson Ratumana. Belajar dan Pembelajaran.(Cet II; Ambon. Unesa University       
Press.2004) h.1  
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pelimpahan dari tugas orang tua karena tidak mampu lagi memberikan 
pengetahuan,keterampilan dan sikap-sikap tertentu sesuai dengan 
perkembangan zaman.
3
 
Menurut Nana Sudjana dalam buku Dasar-dasar Proses Belajar 
Mengajar, bahwa strategi belajar mengajar merupakan tindakan guru dalam 
melaksanakan rencana pembelajaran dengan menggunakan beberapa variabel 
pengajaran seperti tujuan, bahan, metode dan alat serta evaluasi untuk 
mempengaruhi siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan
4
 
Berdasarkan pengertian hasil dan belajar diatas, maka dapat 
dipahami makna dari hasil belajar. Sehingga hasil belajar dapat diartikan 
sebagai tarap kemampuan aktual yang bersifat terukur, beberapa penguasaan 
ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dicapai peserta didik sebagai 
hasil proses belajar. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar yaitu : 
 1.   Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). 
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada       
faktor  dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang 
mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain 
yaitu : motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya. 
       2.   Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar). 
Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan 
belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar 
                                                          
3
 Hanung  Haryono. Op.Cit. h 3 
 
4
 Ahmad Sabri. Strategi Belajar Mengajar. ( Cet II;Padang. Quantum teaching.2007) h. 2 
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siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan 
pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan pembentukan 
sikap.
5
 
Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang 
dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik 
bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. tingkat perkembangan mental 
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan 
pelajaran. 
6
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah bila seseorang 
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, 
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi 
mengerti. hasil belajar merupakan hasil yang dicapai seseorang yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri orang tersebut. Hasil belajar dapat diukur 
secara langsung dengan menggunakan tes 
Banyak upaya peningkatan hasil belajar peserta didik tapi yang 
terpenting adalah bagaimana menciptakan suasana kelas yang kondusif, 
konsentrasi peserta didik akan terfokus apabila kondisi pembelajaran 
utamanya suasana kelas yang baik, oleh karena  itu guru dituntut untuk 
                                                          
5
 Techonly13 Pengertian Hasil Belajar (Diakses dar internet.http://Technologi   
13 wordpress.com 2009/07/04 Pengertian hasil belajar.) 
 
6
 Indra Munawar.Hasil Belajar Pengertian dan Defenisi.(Diakses dari internet http://tips-
belajar-internet.blogspot.com/2009/08 hasil belajar pengertian dan defenisi ) h 250-251 
13 
 
memiliki kemampuan dalam mengelola dan menciptakan suasana kelas yang 
kondusif 
Terwujudnya kondisi pembelajaran yang aktif, efektif dan 
bermakna tentunya meningkatkan hasil belajar  peserta didik. Terlepas dari 
hubungan prestasi peserta didik, suasana kelas yang hangat suportif juga 
ditemukan terkait dengan sejumlah faktor lain, suasana kelas juga ditemukan 
sebagai prediktor yang kuat untuk agresi peserta didik.  
Hasil penilaian yang dilakukan guru perlu ditindaklanjuti. Setelah 
kegiatan belajar mengajar berakhir selain terdapat murid yang dapat 
menguasai materi pelajaran tidak jarang masih ada peserta didik yang tidak 
menguasai materi pelajaran dengan baik sebagaimana tercermin dalam nilai 
atau hasil belajar lebih rendah dari kebanyakan peserta didik sekelasnya. 
 Berkaitan dengan hal ini, menurut Majid ada beberapa hal yang dapat 
dilakukan guru, antara lain melaksanakan pengajaran perbaikan, pengajaran 
pengayaan, program akselerasi,  pembinaan sikap dan kebiasaan belajar yang 
baik, dan peningkatan motivasi belajar.
7
 
Dari batasan diatas, jika dikaitkan dengan belajar matematika maka 
hasil belajar matematika peserta didik merupakan suatu indikator untuk 
mengukur keberhasilan peserta didik  dalam proses pembelajaran matematika.  
Dengan demikian maka hasil belajar dalam penelitian ini adalah 
hasil yang dicapai peserta didik sebagai bukti keberhasilan proses belajar 
                                                          
7
 Rastodio.Kinerja mengajar Guru.(Diakses dari internet.http;//rastodio.com/pendidikan. 
mengukur kinerja mengajar guru html#respond) 
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mengajar dalam memenuhi dan memperoleh mata pelajaran matematika atau 
berkaitan dengannya.  
B. Perencanaan Pembelajaran Model Van Gelder 
Seorang guru harus memiliki kemampuan dalam merencanakan 
pembelajaran karena kegiatan yang direncanakan dengan matang akan lebih 
terarah dan tujuan yang akan diinginkan akan mudah tercapai. Seorang guru, 
sebelum mengajar hendaknya merencanakan terlebih dahulu program 
pembelajaran, membuat persiapan pembelajaran yang hendak diberikan. 
Perencanaan atau rencana (planning) telah dikenal oleh hampir 
setiap orang. Berkenaan dengan perencanaan Abdul Majid dalam bukunya 
Perencanaan Pembelajaran: mengemukakan bahwa: 
“perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan 
tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu yang 
tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih 
utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan 
mudah dan tepat sasaran”.8 
Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk membuat 
kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang 
                                                          
8
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
2008). h.15. 
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antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan 
tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
9
 
Sedangkan pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan 
peserta didik
10
. Dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, 
mengembangkan metode untuk mencapai hasil yang diinginkan. dengan 
demikian, perencanaan pembelajaran adalah langkah yang akan ditempuh 
dalam proses pembelajaran. 
Dari defenisi perencanaan dan pembelajaran diatas perencanaan 
pembelajaran adalah langkah yang akan ditempuh dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Hakikat perencanaan atau perancangan (desain) adalah upaya 
untuk membelajarkan peserta didik dengan demikian peserta didik tidak 
hanya berinteraksi guru dengan salah satu sumber belajar, tetapi mungkin  
berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai dengan tujuan 
pembelajaran yang dinginkan.
11
 
Menurut Philip Columbs perencanaan pembelajaran adalah suatu 
penerapan yang rasional dari analisis sistematis proses perkembangan 
pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu lebih efektif dan efisien sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan para peserta didik  dan masyarakat.
12
 
                                                          
9
 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
2006). h.1 
 
10
 Abdul Majid Ibid. h. 2. 
 
11
 Abdul Majid Ibid. h. 2. 
 
12
 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2006). h. 6 
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Perencanaan pembelajaran model Van Gelder adalah salah satu 
model pengembangan sistem instruksional atau desain instruksional. 
Pengembangan sistem instruksional adalah suatu proses menentukan dan 
menciptakan situasi dan kondisi tertentu yang menyebabkan peserta didik 
dapat berinteraksi sedemikian rupa sehingga terjadi perubahan dalam 
perilakunya. 
Menurut Van Gelder perencanaan pembelajaran meliputi delapan 
langkah pokok yaitu:
13
 
1. Menentukan tujuan instruksional 
Tujuan instruksional dapat dibedakan menjadi tujuan 
instruksional umum (TIU) dan tujuan instruksional khusus (TIK). 
Menurut Gronlound, tujuan instruksional umum adalah hasil belajar 
yang diharapkan, yang dinyatakan secara umum dan berpedoman pada 
perubahan tingkah laku dalam kelas. Tujuan instruksional umum 
merupakan serangkaian hasil belajar yang bersifat khusus. Sedangkan 
tujuan instruksional khusus adalah hasil belajar yang diharapkan yang 
dinyatakan dalam istilah perubahan tingkah laku khusus. Tingkah laku 
khusus adalah kata kerja yang dapat diamati dan diukur.
14
  
Dengan demikian menentukuan tujuan instruksional umum (TIU) 
adalah tujuan yang ingin dicapai dalam mengajarkan masing-masing 
                                                                                                                                                               
 
13
 Abdul Rifft, loc. Cit 
. 
14
 Harjanto, Ibid. h. 86 
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pokok bahasan. Sedangkan menentukan tujuan instruksional khusus 
adalah tujuan yang jelas tentang kemampuan yang diharapkan dimiliki 
oleh peserta didik setelah selesai mengikuti program pengajaran 
tertentu. 
2. Menganalisis situasi permulaan. 
Menganalisis situasi permulaan yang dimaksud disini adalah 
menganalisis karakteristik peserta didik. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui latar belakang pendidikan, sosial, budaya peserta didik, 
serta untuk menetukan langkah-langkah yang perlu diambil. 
Pengetahuan tentang kondisi atau karakteristik peserta didik ini 
penting agar dapat memberikan dosis pelajaran yang tepat, tidak terlalu 
sukar dan tidak terlalu mudah. 
3. Mempersiapkan bahan pelajaran. 
Bahan pelajaran adalah segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun 
bahan tidak tertulis.
15
 
Dalam mempersiapkan materi pelajaran ini harusnya 
disesuaikan dengan tujuan instruksional khusus (TIK). 
4. Mempersiapkan bentuk-bentuk kerja didaktis. 
                                                          
15
 Abdul Majid, Perencanaan Penbelajaran, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya  2008). H. 15.. 
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Bentuk-bentuk kerja yang dimaksud disini adalah kegiatan yang 
akan dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar yang 
disesuaikan dengan tujuan instruksional khusus. 
5. Mempersiapkan kegiatan-kegiatan belajar. 
Kegiatan belajar adalah kegiatan yang harus dilakukan oleh 
peserta didik sehubungan dengan kemampuan yang diharapkan dari 
dirinya 
6. Mengelompokkan siswa. 
        Membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok. 
7. Mempersiapkan alat belajar dan mengajar yang mendukung. 
Alat belajar mengajar ini harus menunjang pencapaian tujuan 
instruksional dan sesuai dengan strategi dan teknik yang digunakan. 
8. Melakukan tindakan monitoring atau kontrol. 
Kontrol dilakukan terhadap semua option didalam rencana 
pembelajaran secara keseluruhan, termasuk juga langkah-langkah pada 
model pembelajaran ini dan kemungkinannya yang bakal terjadi dalam 
keseluruhan pengajaran. 
9. Melakukan tindakan koreksi 
Koreksi atau perbaikan merupakan tahap terakhir dari 
pengembangan sistem instruksional ini. Hasil-hasil penilaian 
memberikan informasi balikan, baik bagi peserta didik maupun bagi 
guru. Kelemahan dalam hasil belajar ditafsirkan sebagai kurang 
tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, ada sejumlah tujuan 
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yang mungkin tidak tecapai atau kurang mencapai target yang 
direncanakan sebelumnya. 
Aspek-aspek yang perlu perbaikan berupa kemungkinan hal-hal 
yang perlu diperbaiki meliputi komponen proses, berkenaan dengan 
satu pelajaran, metode mengajar dan media pembelajaran atau alat 
belajar-mengajar dan sebagainya. 
C. Garis dan Sudut 
Zaman dahulu, pelaut menggunakan alat yang disebut backstaff untuk 
mengukur tinggi matahari tanpa harus menatapnya langsung.dengan 
menghitung ketinggian matahari, pelaut dapat menentukan posisi kapal yang 
tepat pada garis lintang. Perhatikan garis lurus yang dibentuk antara alat 
dengan matahari. Kedua garis lurus tersebut membentuk sebuah sudut 
tertentu yang akan menentukan ketinggian matahari. Adapun titik pertemuan 
antara kedua garis lurus tersebut dinamakan titik sudut. Agar kalian 
memahami mengenai garis, sudut, dan titik sudut, pelajari uraian materi 
berikut ini. 
1. Garis 
`  Garis merupakan bangun paling sederhana dalam geometri,karena 
garis adalah bangun berdimensi satu. Perhatikan garis AB pada Gambar 1 
Di antara titik A dan titik B dapat dibuat satu garis lurus AB. Di antara 
dua titik pasti dapat ditarik satu garis lurus. 
 
          A B 
Gambar 1: garis lurus 
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a. Kedudukan Dua Garis 
1) Dua garis Sejajar 
apabila dua buahrel kereta api kita anggap sebagai dua buah garis, 
maka dapat kitagambarkan seperti Gambar 7.2 di samping. 
Garis m dan garis n di samping, jika diperpanjang sampai 
takberhingga maka kedua garis tidak akan pernah 
berpotongan.Keadaan seperti ini dikatakan kedua garis sejajar. 
Dua garissejajar dinotasikan dengan “//”. 
Dua garis atau lebih dikatakan sejajar apabila garis-garis tersebut 
terletak pada satu bidang datar dan tidak akan pernah bertemuatau 
berpotongan jika garis tersebut diperpanjang sampai takberhingga. 
 
 
 
 
2) Dua Garis Berpotongan 
Gambar di bawah ini menunjukkan gambar kubus ABCD.EFGH. 
Amatilah garis AB dan garis BC.Tampak bahwa garis AB dan BC 
berpotongan di titik B dimanakeduanya terletak pada bidang 
ABCD. Dalam hal ini garis ABdan BC dikatakan saling 
berpotongan. 
Dua garis dikatakan saling berpotongan apabila garis tersebut 
terletak pada satu bidang datar dan mempunyai satu titik potong 
 
 
Gambar 2 : Dua  garis sejajar  
n 
m 
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3) Dua garis berimpit 
Pada Gambar  di bawah ini menunjukkan garis AB dan garisCD 
yang saling menutupi, sehingga hanya terlihat sebagai satugaris 
lurus saja. Dalam hal ini dikatakan kedudukan masing-masinggaris 
AB dan CD terletak pada satu garis lurus. Kedudukan garisyang 
demikian dinamakan pasangan garis yang berimpit. Dua garis 
dikatakan saling berimpit apabila garis tersebut terletakpada satu 
garis lurus, sehingga hanya terlihat sebagai satu garis lurus saja. 
 
 
 
 
4) Dua garis bersilangan 
 
 
 
 
A 
D 
B 
C 
E F 
G H 
Gambar 3: dua garis saling berpotongan 
C 
A 
D 
B 
Gambar 4: dua garis berimpit 
A 
D 
B 
C 
E F 
G H 
Gambar 5: dua garis bersilangan 
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Gambar 5 di atas menunjukkan sebuah balok ABCD.EFGH. 
Perhatikan garis AC dan garis HF.Tampak bahwa kedua garis 
tersebut tidak terletak pada satubidang datar. Garis AC terletak 
pada bidang ABCD, sedangkangaris HF terletak pada bidang 
EFGH. Selanjutnya apabila keduagaris tersebut, masing-masing 
diperpanjang, maka kedua garistidak akanpernah bertemu. Dengan 
kata lain, kedua garis itu tidak mempunyai titikpotong. Kedudukan 
garis yang demikian dinamakanpasangan garis yang saling 
bersilangan. 
Dua garis dikatakan bersilangan apabila garis-garis tersebut tidak 
terletak pada satu bidang datar dan tidak akan berpotonganapabila 
diperpanjang. 
b. Garis Horizontal dan Garis Vertikal 
Gambar di bawah ini menunjukkan sebuah neraca dengan bagian 
bagiannya. Perhatikan bagian tiang penyangga dan bagian lengan 
yang berada di atasnya. Kedudukan bagian tiang dan lengantersebut 
menggambarkan garis horizontal dan vertikal.Bagianlengan 
menunjukkan kedudukan garis horizontal, sedangkan tiang penyangga 
menunjukkan kedudukan garis vertikal.Arah garis horizontal 
mendatar, sedangkan garis vertikal tegak lurus dengan garihorizontal 
atau Garis vertikal adalah garis yang sejajar dengan arah permukaan 
air yang tenang. 
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Garis horizontal adalah garis yang tegak lurus dengan bidang 
permukaan air yang tenang.  
 
 
 
 
  
 
 
c. Sifat-Sifat Garis Sejajar 
Perhatikan Gambar di bawah ini   
 
 
 
 
 
 
Pada gambar tersebut, melalui dua buah titik yaitu titik A dantitik B 
dapat dibuat tepat satu garis, yaitu garis m. 
Selanjutnya, apabila dari titik C di luar garis m dibuat garis sejajar 
garis m yang melalui titik tersebut, ternyata hanya dapat dibuat tepat 
satu garis, yaitu garis n. 
Gambar 6: Neraca 
C 
A 
n 
m 
B 
Gambar 7: dua garis sejajar 
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Berdasarkan uraian di atas, secara umum diperoleh sifat sebagai 
berikut. Melalui satu titik di luar sebuah garis dapat ditarik tepat satu 
garis yang sejajar dengan garis itu. 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya perhatikan Gambar 9. 
 
 
 
 
 
 
Pada gambar di atas diketahui garis m sejajar dengangaris n (m // n) 
dan garis l memotong garis m di titik P. Apabilagaris l yang 
memotong garis m di titik P diperpanjang maka garis lakan 
memotong garis n di satu titik, yaitu titik Q.Jika sebuah garis 
memotong salah satu dari dua garis yang sejajar maka garis itu juga 
akan memotong garis yang kedua. 
Sekarang, perhatikan Gambar 10 
C 
P 
n 
m 
Gambar 8:     satu titik di luar sebuah garis yang ditarik 
pada satu garis sejajar 
Q 
P 
n 
m 
Gambar 9: dua garis sejajar yang dipotong oleh sebuah garis lurus 
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Pada gambar tersebut, mula-mula diketahui garis k sejajar dengan 
garis l dan garis m. Tampak bahwa garis k sejajar dengan garis l 
atau dapat ditulis k // l dan garis k sejajar dengan garis m,ditulis k 
//m. Karena k // l dan k // m, maka l // m. Hal ini berartibahwa garis 
l sejajar dengan garis m.Jika sebuah garis sejajar dengan dua garis 
lainnya maka keduagaris itu sejajar pula satu sama lain. 
Jika dua garis sejajar dipotong oleh garis ketiga, maka jumlah sudut 
dalam sepihak dan jumlah sudut luar sepihak sama dengan 180
0
. 
Dengan memanfaatkan keterampilan memindahkan sudut, kita 
dapat: 
- Membagi sebuah garis menjadi n sama panjang. 
- Membagi sebuah garis dengan perbandingan tertentu. 
d. Membagi Sebuah Garis 
1) Membagi Garis Menjadi n Bagian Sama Panjang 
Buatlah sebarang garis KL. 
Bagilah garis KL menjadi tiga bagian sama panjang. 
Langkah-langkahnya sebagai berikut. 
Buatlah garis KL. 
l 
k 
m 
Gambar 10: 3 buah garis lurus yang saling sejajar 
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a) Dari titik K, buatlah sebarang garis KP sedemikian sehingga 
tidak berimpit dengan garis KL. 
b) Buatlah berturut-turut tiga busur lingkaran dengan jari-jari 
yang sama sedemikian sehingga KS = SR = RQ. 
c) Tariklah garis dari titik Q ke titik L. 
d) Dari titik R dan S, masing-masing buatlah garis yang sejajar 
garis LQ sehingga masing-masing garis tersebut memotong 
garis KL berturut-turut di titik N dan M. 
e) Dengan demikian, terbagilah garis KL menjadi tiga bagian 
yang sama panjang, yaitu KM = MN = NL. 
 
 
2)  Membagi garis dengan perbandingan tertentu 
Diketahui garis CD sebagai berikut. 
 
 
                  
 
 
Gambar 11: cara membagi sebuah garis 
Gamabar 12: garis lurus 
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Misalkan kalian akan membagi garis CD menjadi dua bagian 
dengan perbandingan   1 : 3, maka langkah-langkahnya sebagai 
berikut. 
a) Buatlah garis CD. 
b) Dari titik C, buatlah sebarang garis CK, sedemikian 
sehingga tidak berimpit dengan garis CD. 
c) Dari titik C, buat busur lingkaran dengan jari-jari sama, 
sehingga CP : PQ = 1 : 3. 
d) Tariklah garis dari titik Q ke titik D. 
e) Dari titik P buatlah garis yang sejajar dengan DQ dengan 
cara membuat sudut yang besarnya sama dengan  
terlebih dahulu dari titik P kemudian menghubungkannya 
sehingga memotong CD di titik B. 
f) Terbentuklah ruas garis CB dan BD pada garis CD dengan 
perbandingan CB : BD = 1 : 3. Garis CD telah terbagi 
menjadi dua bagian dengan perbandingan 1 : 3. 
 
 
 
 
 
 
 
Gamabar 13 : cara membagi garis menjadi dua bagian 
                       dengan perbnadingan 1 : 3    
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3) Perbandingan Segmen Garis 
Sebuah garis dapat dibagi menjadi n bagian yang sama 
panjang atau dengan perbandingan tertentu. Perhatikan 
Gambar 14 di bawah ini. Gambar tersebut menunjukkan garis 
PQ dibagi menjadi 5 bagian yang sama panjang, sehingga PK 
= KL = LM = MN = NQ. Jika dari titik K, L, M, N, dan Q 
ditarik garis vertikal ke bawah, sedemikian sehingga PA = AB 
= BC = CD = DE maka diperoleh sebagai berikut. 
a) 
            
              
 }                 
b) 
             
             
 }                
c) 
              
              
 }                   
d) 
              
              
 }                   
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
A 
B 
C 
E 
P
B 
K L M N Q 
D 
Gambar 14: garis yang dibagi menjadi 5 bagian 
                       sama panjang 
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2. Sudut 
a. Pengertian Sudut 
Sudut adalah daerah yang dibatasi oleh dua buah penggalan 
garis lurus yang bertemu pada satu titik pangkal. 
Suatu sudut dapat dibentuk dari suatu sinar yang diputar pada 
pangkal sinar. Sudut ABC pada gambar di bawah ini adalah sudut  
yang dibentuk   ⃑⃑⃑⃑  ⃑ yang diputar dengan pusat B sehingga   ⃑⃑⃑⃑  ⃑ berputar 
sampai   ⃑⃑⃑⃑  ⃑ 
 
 
 
 
 
 
 
Ruas garis BA dan BC disebut kaki sudut, sedangkan titik 
pertemuan kaki-kaki sudut itu disebut titik sudut. Daerah yang dibatasi 
oleh kaki-kaki sudut, yaitu daerah ABC disebut daerah sudut. Untuk 
selanjutnya, daerah sudut ABC disebut besar sudut ABC. 
Sudut dinotasikan dengan “  “. Sudut pada Gambar 15 dapat 
diberi nama 
1) Sudut ABC atau   ABC;  
2) Sudut CBA atau  CBA; 
B 
A 
C 
Kaki sudut, yaitu  
BCdanBA  
Daerah sudut 
  
  
Titik sudut 
Gambar 15: sudut  
  
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3) Sudut B atau    B. 
Dengan demikian, dapat dikatakan sebagai berikut. 
Sudut adalah daerah yang dibentuk oleh pertemuan antara dua 
buah sinar atau dua buah garis lurus. 
b. Satuan Sudut 
1) Tingkatan satuan sudut 
Untuk menyatakan besar suatu sudut digunakan satuan derajat ( 
0
), 
menit („), dan detik (“).  
Sudut yang besarnya 30 derajat 15 menit dapat ditulis 30
0
 15‟. 
Berikut ini adalah tingkatan untuk satuan sudut: 
                 (
 
  
)
 
   
                   (
 
  
)
 
 
                       (
 
    
)
 
          
2) Penjumlahan dan Pengurangan dalam Satuan Sudut 
Seperti halnya pada besaran-besaran lainnya, pada satuan sudut 
juga dapat dijumlahkan atau dikurangkan. Caranya hampir sama 
seperti pada Penjumlahan dan pengurangan bilangan desimal. 
Untuk menjumlahkan atau mengurangkan satuan sudut, 
masingmasing satuan derajat, menit, dan detik harus diletakkan 
dalam satu lajur. 
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c. Menggambar Dan Memberi Nama Sudut 
Dalam mengukur besar suatu sudut, diperlukan suatu alat yang 
dinamakan busur derajat. 
Pada busur derajat terdapat dua skala, yaitu skala atas dan skala 
bawah. Pada skala atas terdapat angka-angka 0, 10, 20, ..., 180 
berturut-turut dari kiri ke kanan, sedangkan pada skala bawah terdapat 
angka-angka berturut-turut dari kanan ke kiri 0, 10, 20, ..., 180. 
d. Mengukur Besar Suatu Sudut 
Langkah-langkah dalam mengukur besar suatu sudut sebagai berikut. 
1) Letakkan busur derajat pada sudut AOB sehingga 
2) titik pusat lingkaran busur derajat berimpit dengan titik O; 
3) sisi horizontal busur derajat berimpit dengan sinar garis OA. 
4)  Perhatikan angka nol (0) pada busur derajat yang terletak pada 
garis OA. Jika angka nol berada pada skala bawah, perhatikan 
angka pada skala bawah yang terletak pada kaki sudut OB. 
e. Menggambar Besar Suatu Sudut 
Misalkan kita akan melukis sudut PQR yang besarnya 60
o
. Langkah-
langkah untuk melukis sudut PQR yang besarnya 60
o
 sebagai berikut. 
1) Buatlah salah satu kaki sudutnya yang horizontal, yaitu kaki sudut 
PQ. 
2) Letakkan busur derajat sehingga 
3) titik pusat lingkaran busur derajat berimpit dengan titik Q; 
4)  sisi lurus busur derajat berimpit dengan garis PQ. 
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5) Perhatikan angka nol (0) pada busur derajat yang terletak pada 
garis PQ. Jika angka nol (0) terletak pada skala bawah maka angka 
60 yang berada di bawah yang digunakan. Jika angka nol (0) 
terletak pada skala atas maka angka 60 yang berada di atas yang 
digunakan. Berilah tanda pada angka 60 dan namakan titik R. 
6) Hubungkan titik Q dan R. Daerah yang dibentuk oleh garisnPQ 
dan QR adalah sudut PQR dengan besar   PQR = 60o 
f. Jenis-Jenis Sudut 
Secara umum, ada lima jenis sudut, yaitu 
1)  sudut siku-siku; 
2) sudut lurus; 
3) sudut lancip; 
4) sudut tumpul; 
5) sudut refleks. 
6) Sudut satu putaran penuh 
Sudut siku-siku adalah sudut yang besarnya 90
o
. Sudut siku-siku 
dinotasikan dengan “ L”  
Sudut yang besarnya antara 0
o
 dan 90
o
 disebut sudut lancip. 
Sudut yang besarnya antara 90
o 
 dan 180
o
  disebut sudut tumpul. 
Sudut yang besarnya 180
o
  disebut sudut lurus 
Sudut yang besarnya lebih dari 180
o
 dan kurang dari 360
o
  disebut sudut 
refleks. 
Sudut yang besarnya antara 360
o
  disebut sudut satu putaran penuh 
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                        Sudut lancip            sudut siku-siku                sudut tumpul 
             
                          Sudut lurus           sudut refleks        sudut satu putaran penuh 
 
 
g. Hubungan Antar Sudut 
1) Pasangan Sudut yang Saling Berpelurus (Bersuplemen) 
Jumlah dua sudut yang saling berpelurus (bersuplemen) adalah 
180
o
. Sudut yang satu merupakan pelurus dari sudut yang lain. 
Sudut AOC dan sudut COB adalah dua sudut berpelurus 
   jumlah dua sudut berpelurus adalah 180
0
 
     Sudut AOC + sudut BOC = 180
0 
  
 
 
 
Gambar 16: Jenis-jenis sudut  
A B 
C 
Gambar 17:  sudut yang saling bersuplemen 
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2) Pasangan Sudut yang Saling Berpenyiku (Berkomplemen) 
Jumlah dua sudut yang saling berpenyiku (berkomplemen) adalah 
90
o
. Sudut yang satu merupakan penyiku dari sudut yang lain. 
 
 
 
 
 
 
Jumlah dua sudut berpenyiku adalah 90
0
. Sudut  KOL + sudut 
LOM  = 90
0
 
Jika dua garis berpotongan maka dua sudut yang letaknya saling 
membelakangi titik potongnya disebut dua sudut yang saling 
bertolak belakang. Dua sudut yang saling bertolak belakang 
adalah sama besar. 
h. Kedudukan Dua Garis 
1) Dua garis atau lebih dikatakan sejajar apabila garis-garis tersebut 
terletak pada satu bidang datar dan tidak akan pernah bertemu atau 
berpotongan jika garis tersebut diperpanjang sampai tak 
berhingga. 
2) Dua garis dikatakan saling berpotongan apabila garis tersebut 
terletak pada satu bidang datar dan mempunyai satu titik potong. 
Gamabar 18: sudut yang saling berpenyiku 
O M 
L 
K 
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3) Dua garis dikatakan saling berimpit apabila garis tersebut terletak 
pada satu garis lurus, sehingga hanya terlihat satu garis lurus saja. 
4) Dua garis dikatakan bersilangan apabila garis-garis tersebut tidak 
terletak pada satu bidang datar dan tidak akan berpotongan apabila 
diperpanjang. 
i. Hubungan Antarsudut Jika Dua Garis Sejajar Dipotong Oleh Garis 
Lain 
1) Jika dua buah garis sejajar dipotong oleh garis lain, akan terbentuk 
empat pasang sudut sehadap yang besarnya sama. 
2) Jika dua buah garis sejajar dipotong oleh garis lain, besar sudut-
sudut dalam berseberangan yang terbentuk adalah sama besar. 
3) Jika dua buah garis sejajar dipotong oleh garis lain maka besar 
sudut-sudut luar berseberangan yang terbentuk adalah sama besar. 
4) Jika dua buah garis sejajar dipotong oleh garis lain maka jumlah 
sudut-sudut dalam sepihak adalah 180
o
. 
j. Melukis Sudut 
1) Melukis Sudut yang Besarnya Sama dengan yang Diketahui 
Misalkan kita akan melukis   FED yang besarnya sama dengan 
  BAC  
 
 
 
 
C 
B 
A 
Gambar 19: Sudut BAC 
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Langkah-langkah untuk melukis   FED sebagai berikut  
a) Buatlah kaki sudut FE. 
b) Pada   BAC lukis busur lingkaran dengan pusat A, sehingga 
memotong ruas garis BA di  suatu titik  dan memotong ruas garis 
AC  di suatu titik . 
c) Lukis busur lingkaran berjari-jari dengan pusat dan memotong 
FE di  suatu titik. 
d) Lukis busur lingkaran berjari-jari dengan pusat titik, sehingga 
memotong busur lingkaran dengan pusat di  suatu titik. 
e) Hubungkan titik tersebut dengan titik pertemuannya dan 
perpanjanglah. Beri nama perpanjangannya titik D Besar  FED 
yang terbentuk = besar   PQR. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 20: Cara melukis sudut FED 
E 
F 
F 
E 
 D  
  
F 
E 
 D  
  
E  F 
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2) Melukis Sudut 60o 
Misalkan titik A terletak pada garis g. Untuk melukis sudut A yang 
besarnya 60
0 
 pada garis g, langkah-langkahnya sebagai berikut. 
a) Lukislah busur lingkaran dengan pusat titik A, sehingga memotong 
garis g di titik B. 
b)  Kemudian dengan jari-jari yang sama, buatlah busur lingkaran 
dengan B sebagai titik pusatnya, sehingga memotong busur tersebut 
di titik C. 
c) Hubungkan titik A dan C, sehingga diperoleh sudut A yang 
besarnya 60
o
. Ujilah hasil ini dengan busur derajat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3)  Melukis Sudut 90o 
Cara melukis sudut yang besarnya 90
o
 sama dengan melukis 
garis tegak lurus melalui titik-titik yang terletak pada garis tersebut. 
A B 
A B 
 C 
A B 
 C 
A B 
Gambar 21: Cara melukis Sudut 60
0
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Misalkan, titik A terletak pada garis g. Untuk melukis sudut A yang 
besarnya 90
o
, langkah-langkahnya sebagai berikut. 
a) Lukislah busur lingkaran dengan pusat titik A, sehingga 
memotong garis g di titik B dan C. 
b) Lukislah busur lingkaran yang berpusat di titik B dan C, 
sehingga diperoleh perpotongan busur di titik D. 
c) Hubungkan titik A dan titik D, sehingga terbentuk   BAD =   
CAD =   A = 90o. 
 
 
 
 
 
 
2) Membagi Sudut 
Misalkan kita akan membagi   KLM menjadi dua sama besar. 
Langkah-langkahnya sebagai berikut. 
a) Buatlah busur lingkaran dengan pusat titik L sehingga memotong 
ruas garis KL di titik B dan memotong ruas garis LM di titik A. 
b) Dengan jari-jari yang sama, masing-masing buatlah busur 
lingkaran dengan pusat titik  dan B, sehingga kedua busur 
berpotongan di titik C 
 
  
  Q  
B C 
 D 
 A 
Gambar 22: Cara melukis sudut 90
0 
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  
  Q  
  
  Q  
P    
   B  
A  
r1 P  
P  B  
   B  
A  
r1 
  
  Q  
P  B  
   B  
A  
r1 
  
  Q  
Gambar 23: Cara membagi sudut menjadi dua sama besar 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom Action 
Research). Model penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah model 
yang ditawarkan oleh Kurt Lewin . Model ini terdiri dari empat komponen 
dalam setiap siklusnya, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Pelaksanaan penelitian tindakan adalah proses yang terjadi dalam suatu 
lingkaran yang terus-menerus.
1
 
                                              Perencanaan 
 
 
        Refleksi        Tindakan    
                                
                              Observasi                                                                                                 
       Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 
 
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sinjai Utara dengan 
subjek penelitian siswa kelas VII1  yang berjumlah sebanyak 32 orang. 
                                                          
1
 Wina Sanjaya. Penelitian Tindakan Kelas.(Jakarta: Kencana:2009). h. 50 
SIKLUS 
PTK 
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C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan sarana untuk dapat mengumpulkan 
data. Dengan demikian, intrumen harus relevan dengan masalah dan aspek 
yang akan diteliti agar memperoleh data yang akurat. Adapun instrumen 
penelitian yang dilakukan adalah: 
a. Tes Hasil Belajar.  
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang 
telah ditentukan.
2
 Tes akhir yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik 
dengan tujuan untuk mengukur hasil belajar peserta didik setelah diadakan 
tindakan setiap siklus, tes hasil belajar dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur hasil belajar kognitif peserta didik. 
b. Lembar Observasi.  
Lembar Observasi yang digunakan adalah berupa catatan tentang 
bagaimana aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
D. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan atas beberapa siklus yaitu siklus 
I, siklus II, dan siklus III. Ketiga siklus tersebut merupakan rangkaian yang 
saling berkaitan. Dalam arti pelaksanaan tindakan siklus II merupakan 
kelanjutan dan perbaikan dari pelaksanaan tindakkan siklus I. Pelaksanaan 
                                                          
2
 Suharsimi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi pendidikan.(Cet IX ; Jakarta.Bumi 
Aksara 2009) h. 53  
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tindakan siklus III merupakan kelanjutan dan perbaikan dari  pelaksanaan 
tindakan siklus II.  
Selanjutnya diuraikan gambaran mengenai kegiatan yang dilakukan 
dalam masing – masing siklus penelitian sebagai berikut: 
Gambaran Umum Siklus I 
1. Tahap Perencanaan. 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan 
suatu tindakan, pada tahap ini langkah – langkah yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Menentukan tujuan instruksional disini ada dua yaitu tujuan 
instruksional umum merupakan tujuan yang dicapai siswa setelah 
mengikuti pelajaran dan tujuan instruksional khusus merupakan 
kemampuan yang diharapkan atau dimiliki peserta didk setelah 
mengikuti pelajaran  
b. Menganalisis materi pelajaran disesuaikan dengan rencana 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
c. Mengembangkan tes (instrument penelitian) untuk melihat 
kemampuan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
disajikan. 
d. Membuat perangkat untuk setiap pertemuan yakni berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran yaitu mempersiapkan bentuk-bentuk kerja 
didaktis, kegiatan-kegiatan belajar, dan alat belajar-mengajar’ 
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e. Membuat lembar observasi (untuk mengamati bagaimana kondisi 
belajar mengajar ketika pelaksanaan tindakan berlangsung). 
f. Menyiapkan bahan pelajaran serta menentukan strategi 
pembelajaran. 
g. Menyiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
             Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah: 
a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik 
b. Melakukan pengajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya 
c. Membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yang mana dalam 
setiap kelompoknya terdiri dari 5 orang 
d. Memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar terkait materi yang 
telah diajarkan.yang dikerjakan secara berkelompok 
3. Tahap Observasi 
Tahap Observasi Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah 
mengamati setiap aktifitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi dengan memuat 
faktor yang diamati yaitu: 
a. Siswa yang hadir saat proses pembelajaran berlangsung. 
b. Siswa yang memberi perhatian saat guru menjelaskan. 
c. Siswa yang bertanya mengenai pelajaran yang diajarkan 
d. Siswa yang bekerja sama dengan rekan kelompoknya 
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e. Siswa yang mampu menemukan solusi ketika diajukan permasalahan 
atau pertanyaan 
f. Siswa yang mengerjakan soal di papan tulis dengan benar 
g. Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain 
    4.  Tahap Refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi tindakan yang telah 
dilakukan yang meliputi evaluasi mutu, waktu, dan hal-hal lain yang 
mempengaruhi hasil belajar dari setiap jenis tindakan serta 
memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi untuk 
digunakan pada siklus berikutnya. 
Gambaran Umum Siklus II 
  Langkah – langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama 
dengan siklus I dan dengan mengadakan perbaikan sesuai dengan hasil 
refleksi pada siklus I. 
Gambaran Umum Siklus Berikutnya  
Langkah – langkah yang dilakukan pada siklus berikutnya  
relatif sama dengan silkus sebelumnya, dengan mengadakan perbaikan 
sesuai hasil refleksi pada siklus sebelumnya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah: 
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a. Data mengenai hasil belajar peserta didik diambil dari tes setiap siklus, 
yang mana tes setiap siklus ini dibuat oleh penulis. 
b. Data yang berkaitan dengan kondisi peserta didik diambil dengan 
menggunakan lembar observasi. 
F. Tekhnik Analisis Data 
Data tentang hasil pengamatan dan tanggapan peserta didik  dianalisis 
secara kualitatif. Sedangkan data tentang hasil belajar dianalisis secara 
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu dengan rumus: 
     a.  Persentase 
                           100%
f
P x
N
  
                 Dimana : 
                           P  = Angka persentase. 
                                f   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
                          N  = Jumlah frekuensi.
23
 
     b.  Menghitung Rata – Rata 
                          




k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1  
                   Dimana : 
                      x   = Rata - rata 
                                                          
 
23
  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. XIV; Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2004), h.43. 
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                      if  = Frekuensi 
                      ix  = Titik tengah
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Mengkategorikan hasil belajar peserta didik dengan pedoman dibawah ini: 
No Interval Nilai Kategori 
1 0-34 Sangat Rendah 
2 35-54 Rendah 
3 55-64 Sedang 
4 65-84 Tinggi 
5 85-100 Sangat Tinggi 
Sumber:  Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2003.
25 
  c.  Indikator Keberhasilan (Ketuntasan hasil belajar) 
Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar matematika peserta 
didik adalah hasil tes peserta didik sudah menunjukkan peningkatan 
ketuntasan belajar. Menurut ketentuan Depdikbud bahwa peserta didik 
dikatakan tuntas belajar jika memperoleh skor minimal 65 dari skor ideal, 
dan tuntas secara klasikal apabila minimal 85 % dari jumlah peserta didik 
yang telah tuntas belajar. 
 
 
                                                          
 
24
 M.Arif Tiro. Dasar-dasar Statistika, (Cet I makassar: State University of 
Makassar Press.1999) h.133 
25
Depdikbud, pendidikan Nasional (Jakarta: Katalong Klode Putra Timur, 1995), 
h.23. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
            Pada bab ini akan di bahas mengenai hasil - hasil penelitian melalui 
prencanaan pembelajaran model Van Gelder pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 
Sinjai Utara. Adapun yang di analisis adalah hasil tes akhir Siklus I dan Siklus II. 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
a. Hasil Penelitian  
1) Tes Hasil belajar  
Pada siklus ini dilaksanakan tes hasil belajar. Adapun statistik 
distribusi skor yang diperoleh dapat disajikan dalam tabel statistik 
sebagai berikut: 
                 Tabel 2 : Statistik skor hasil belajar siswa pada siklus I  
Statistik Nilai Statistik 
Subjek 
Skor ideal 
Skor tertinggi 
Skor terendah 
Rentang skor 
Skor rata-rata 
32 
100,00 
90,00 
30,00 
60,00 
68,28 
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Dari tabel di atas dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar 
matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Sinjai Selatan sebesar 
68,28. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 30 dari 
yang mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi 90 dari skor ideal yang 
dicapai 100. Dengan rentang skor 60 ini menunjukkan kemampuan 
siswa cukup bervariasi.  
Jika skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima 
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai 
berikut: 
Tabel  3: Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar   
matematika siswa  pada siklus I 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0-34 
35-54 
55-64 
65-84 
85-100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
1 
7 
- 
14 
7 
3,44 
24,13 
              - 
48,27 
24,13 
Jumlah 29 100 
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  Secara grafik dapat ditunjukkan pada histogram berikut: 
 
                  Gambar 24: Histogram Frekuensi hasil belajar siswa pada siklus I 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil 
belajar siswa siklus I setelah diterapkan Model Van Gelder sebesar 
3,44% berada pada kategori sangat rendah, 24,13% berada pada 
kategori rendah, 48,27% berada pada kategori tinggi, dan 24,13% 
barada pada kategori sangat tinggi,  Di samping itu, sesuai dengan skor 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 68,28 jika dikonversi dengan tabel 
distribusi frekuensi, ternyata berada dalam kategori tinggi. Hal ini 
berarti bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII1 SMP 
Negeri 3 Sinjai selatan setelah diterapkan Model Van Gelder berada 
pada kategori tinggi. 
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         Tabel 4 : Deskripsi ketuntasan belajar siswa pada siklus I 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
0-64 
65-100 
Tidak Tuntas 
Tuntas 
8  
24 
       25,00 
75,00 
Jumlah 32 100 
 
Dari tabel di atas menunjukkan persentase ketuntasan belajar 
sebesar 75 % atau 24 dari 32 siswa termasuk dalam kategori tuntas 
dan persentase sebesar 25 % atau 8 dari 31 siswa berada dalam 
kategori  tidak tuntas, berarti terdapat 8 orang siswa yang perlu 
dibimbing dan diadakan perbaikan karena mereka belum mencapai 
kriteria ketuntasan belajar. 
2) Hasil Observasi 
Adapun hasil observasi yang diperoleh melalui lembar 
observasi pada siklus I adalah sebagai berikut: 
 Tabel 5: Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas VII1 SMP Negeri 3  
                                       Sinjai Utara selama Penerapan Model  Van Gelder Siklus 
I 
No Komponen yang diamati 
SIKLUS I 
I II III 
1 
Siswa yang hadir pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
31 29 32 
2 
Siswa yang memberi perhatian saat guru 
menjelaskan 
 20  21 24 
3 
Siswa yang bertanya mengenai pelajaran 
yang diajarkan 
4 5 8 
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4 
Siswa  yang bekerja sama dengan rekan 
kelompoknya 
5 8 9 
5 
Siswa yang mampu menemukan solusi 
ketika diajukan permasalahan atau 
pertanyaan 
2 5 7 
6 
Siswa yang mengerjakan soal di papan 
tulis 
4 3 5 
7 
Siswa yang menanggapi jawaban dari 
siswa lain 
  4 7 9 
 
Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dinyatakan bahwa: 
a) Kehadiran siswa mulai dari pertemuan kelima sampai pada 
pertemuan ketujuh  berkisar antara 29 – 32 orang atau 90,62% - 
100%. 
b) Jumlah siswa yang memperhatikan pelajaran saat berlangsung 
mulai dari pertemuan kelima sampai ketujuh adalah berkisar 
antara 20 - 24 orang atau  62,5% - 75% 
c) Keaktifan siswa bertanya mengenai pelajaran yang diajarkan 
mulai dari pertemuan kelima sampai pertemuan ketujuh berkisar 
antara 4 - 8 orang atau 12,5% - 25%. 
d) Jumlah siswa yang bekerja sama dengan rekan kelompoknya 
mulai dari pertemuan kelima sampai ketujuh adalah berkisar 
antara 5 – 9 orang atau 15,62% - 28,12% 
e) Keaktifan siswa yang mencari solusi atau jawaban dari 
pertanyaan atau masalah yang diajukan mulai dari pertemuan 
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kelima  sampai pertemuan ketujuh adalah berkisar antara 2 - 7 
orang atau 6,25% - 21,87%. 
f) Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal di depan kelas mulai 
dari pertemuan kelima samapai pertemuan ketujuh adalah 
berkisar antara 4 - 5 orang atau 12,5% - 15,62%  
g) Jumlah siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain mulai 
dari pertemuan kelima sampai dengan pertemuan ketujuh adalah 
berkisar antara 4 - 9 orang atau 12,5% - 28,12%..  
b. Refleksi 
Dari hasil observasi dan tes siklus I, dapat diperoleh refleksi 
sebagai berikut: pada silkus I penulis membagi siswa menjadi lima orang 
dalam satu kelompok. Kehadiran siswa sangat baik, keaktifan siswa 
dalam memberikan perhatian pada saat pembelajaran masih kurang 
demikian juga siswa yang mengajukan pertanyaan dan tanggapan yang 
masih sangat kurang, dan siswa yang mampu menyimpulkan pelajaran 
yang juga masih sangat kurang. Namun demikian dari pertemuan 
pertama sampai dengan pertemuan ketiga relatif  mengalami 
peningkatan. Selain itu, siswa yang tampil di papan tulis menyelesaikan 
soal latihan  dan siswa yang bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti masih kurang dan cenderung malu untuk bertanya. Disamping 
itu, kemampuan siswa menyelesaikan soal yang diberikan secara 
berkelompok masih sangat kurang. Hal ini disebabkan karena banyaknya 
siswa dalam satu kelompok, jadi kebanyakan siswa main atau 
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mengganggu teman kelompoknya. Oleh sebab itu pada siklus berikutnya 
penulis sedikit melakukan perubahan dengan mengurangi siswa dalam 
satu kelompok. 
2.  Siklus II 
a. Hasil Penelitian 
1)  Tes Hasil Belajar  
Tes siklus kedua ini dilaksanakan pada akhir siklus II seperti 
pada siklus sebelumnya. Adapun statistik distribusi skor yang 
diperoleh dapat disajikan dalam tabel statistik sebagai berikut: 
                 Tabel 6 : Statistik skor hasil belajar siswa pada siklus II 
Statistik Nilai Statistik 
Subjek 
Skor ideal 
Skor tertinggi 
Skor terendah 
Rentang skor 
Skor rata-rata 
32 
100,00 
100,00 
60,00 
40,00 
83,90 
 
Dari tabel di atas dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar 
matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Sinjai Utara sebesar 
83,90. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 60 dari 
yang mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi 99 dari skor ideal yang 
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dicapai 100. Dengan rentang skor 40 ini menunjukkan kemampuan 
siswa cukup bervariasi namun sudah menurun jika dibandingkan 
pada siklus I. 
Jika skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima 
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai 
berikut: 
Tabel 7 :  Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil 
belajar matematika  siswa  pada siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
0-34 
35-54 
55-64 
65-84 
85-100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
0 
0 
1 
14 
17 
0 
0 
3,12 
43,75 
53,12 
Jumlah 32 100 
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Secara grafik dapat ditunjukkan pada histogram berikut: 
 
                        Gambar 25:  Diagram histogram Skor hasil belajar siswa pada 
siklus II 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil 
belajar siswa siklus II setelah diterapkan Model Van Gelder sebesar 
3,12% berada pada kategori sedang, 43,75% berada pada kategori 
tinggi dan 53,12% berada pada kategori sangat tinggi. Di  samping 
itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 83,90 jika 
dikonversi dengan tabel distribusi frekuensi, ternyata berada dalam 
kategori  tinggi. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar 
matematika siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Sinjai Utara setelah 
diterapkan Model Van Gelder berada pada kategori tinggi. 
 
 
 
 
0
10
20
30
40
50
60
0-34 35-54 55-64 65-84 85-100
fr
ek
u
en
si
 
skor 
frekuensi 
frekuensi
56 
 
Tabel 8 : Deskripsi ketuntasan belajar siswa siklus II 
 
Skor Kategori Frekuensi Persentase 
0-64 
65-100 
Tidak Tuntas 
Tuntas 
1 
31 
3,12 
96,87 
Jumlah 32 100 
 
Dari tabel di atas menunjukkan persentase ketuntasan belajar 
sebesar 96,87% atau 31 dari 32 siswa termasuk dalam kategori tuntas 
dan persentase sebesar 3,12% atau 1 dari 32 siswa berada dalam 
kategori tidak tuntas. Jadi, data diatas pada siklus II sudah 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa tuntas, walaupun masih ada 
1 orang yang belum tuntas, sebab secara klasikal apabila minimal 85 
% dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar, maka ini dapat 
dikategorikan tuntas. 
2) Hasil Observasi 
Adapun hasil observasi yang diperoleh melalui lembar 
observasi pada siklus II adalah sebagai berikut: 
Tabel 9 : Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas VII1 SMP 
Negeri 3 Sinjai Utara selama Penerapan Model  
Van Gelder Siklus II 
 
No Komponen yang diamati 
SIKLUS II 
IV V VI 
1 
Siswa yang hadir pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
30 32 32 
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2 
Siswa yang memberi perhatian saat guru 
menjelaskan 
29 32 30 
3 
Siswa yang bertanya mengenai pelajaran 
yang diajarkan 
5   9 9 
4 
Siswa  yang bekerja sama dengan rekan 
kelompoknya 
8 10 13 
5 
Siswa yang mampu menemukan solusi 
ketika diajukan permasalahan atau 
pertanyaan 
8 8  10 
6 
Siswa yang mengerjakan soal di papan 
tulis dengan benar 
8 10 8 
7 
Siswa yang mempu menyimpulkan 
pelajaran yang telah berlangsung 
9 11  13 
 
Berdasarkan tabel 9 diatas dapat dinyatakan bahwa: 
a) Kehadiran siswa mulai dari pertemuan kelima sampai pada 
pertemuan ketujuh  berkisar antara 29 – 32 orang atau 90,62% - 
100%. 
b) Jumlah siswa yang memperhatikan pelajaran saat berlangsung 
mulai dari pertemuan kelima sampai ketujuh adalah berkisar 
antara 29 - 32 orang atau  90,62% - 100% 
c) Keaktifan siswa bertanya mengenai pelajaran yang diajarkan 
mulai dari pertemuan kelima sampai pertemuan ketujuh berkisar 
antara 5 - 9 orang atau 15,62% - 28,12%. 
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d) Jumlah siswa yang bekerja sama dengan rekan kelompoknya 
mulai dari pertemuan kelima sampai ketujuh adalah berkisar 
antara 8 - 13 orang atau 32% - 40,62% 
e) Keaktifan siswa yang mencari solusi atau jawaban dari 
pertanyaan atau masalah yang diajukan mulai dari pertemuan 
kelima  sampai pertemuan ketujuh adalah berkisar antara 8 - 10 
orang atau 32% - 31,25%. 
f) Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal di depan kelas mulai 
dari pertemuan kelima samapai pertemuan ketujuh adalah 
berkisar antara 8 - 10 orang atau 32% - 31,25%  
g) Jumlah siswa yang mampu menyimpulkan pelajaran yang telah 
berlangsung mulai dari pertemuan kelima sampai dengan 
pertemuan ketujuh adalah berkisar antara 9 - 13 orang atau 
28,12% - 40,62%..  
b. Refleksi 
Dari hasil observasi dan tes siklus II,  dapat diperoleh refleksi 
sebagai berikut: pada silkus II penulis mengurangi jumlah kelompok 
siswa. Disini penulis membagi siswa menjadi 2 orang dalam satu 
kelompok. Selain itu, perbaikan lain yang dilakukan adalah penulis 
memberikan bimbingan kepada siswa yang tidak bias mengerjakan soal 
yang diberikan. 
 Secara umum kehadiran siswa sangat baik, keaktifan siswa dalam 
memberikan perhatian pada saat pembelajaran sudah baik demikian juga 
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siswa yang mengajukan pertanyaan dan tanggapan yang semakin 
membaik. Siswa yang mengerjakan soal di depan kelas dan siswa yang 
mampu menyimpulkan pelajaran juga semakin meningkat.  
Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya siswa yang 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk materi yang tidak dipahami 
baik saat penyajian materi maupun pada saat menyelesaikan soal dengan 
teman sebangkunya. 
Peningkatan pada kemampuan memahami materi sangat nampak 
jelas karena siswa mulai terlihat lebih berusaha dalam bekerja sama 
mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan bimbingan penulis. Selain 
itu, selama proses pelaksanaan tindakan siklus II adalah timbulnya 
keberanin siswa mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan tulis 
dan jarang yang menjawab salah. Begitu pula dengan keaktifan siswa 
dalam mengoreksi jawaban dan memberikan tanggapan pada saat 
temannya memberikan jawaban. 
Dan jika dibandingkan dengan siklus I, Siklus II mengalami 
peningkatan. 
B.  Pembahasan 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (classroom Action Research) yang bertujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa. Jumlah siklus dalam 
penelitian ini terdiri dari dua siklus. 
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1. Siklus I (pertama) 
Pada siklus I ini diperoleh hasil belajar dengan nilai rata-rata 
sebesar 68,28 dan dominan nilai yang diperoleh sudah berada pada 
kategori tinggi sebesar 48,27% dengan jumlah frekuensi siswa sebanyak 
14 orang dari jumlah siswa, namun masih ada pada kategori rendah. 
Sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa diperoleh 75,00% dengan 
jumlah frekuensi sebanyak 24 orang dari jumlah siswa dikategorikan 
tuntas dan 25,00% dengan jumlah frekuensi 8 orang dari jumlah siswa 
dikategorikan belum tuntas. Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa 
ketuntasan belajar siswa secara maksimal belum tercapai. Hal ini 
disebabkan keaktifan siswa dalam memberikan perhatian pada saat 
pembelajaran masih kurang demikian juga siswa yang mengajukan 
pertanyaan dan tanggapan yang masih sangat kurang, dan siswa yang 
mampu menyimpulkan pelajaran yang juga masih sangat kurang. Namun 
demikian dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ketiga relatif  
mengalami peningkatan. Selain itu, siswa yang tampil di papan tulis 
menyelesaikan soal latihan  dan siswa yang bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti masih kurang dan cenderung malu untuk bertanya. 
Disamping itu, kemampuan siswa menyelesaikan soal yang diberikan 
secara berkelompok masih sangat kurang 
2. Siklus II (kedua) 
Pada siklus II ini diperoleh hasil belajar dengan nilai rata-rata 
sebesar 83,90 dan dominan nilai yang diperoleh berada pada kategori 
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sangat tinggi sebesar 53,12% dengan jumlah frekuensi 17 orang dari 
jumlah siswa dan 43,75% dengan jumlah frekuensi 14 orang dari jumlah 
siswa berada pada kategori tinggi. dan 3,12%  dengan jumlah frekuensi 1 
orang berada pada kategori sedang. Sedangkan ketuntasan hasil belajar 
siswa diperoleh 3,12% dengan jumlah frekuensi 1 orang dari jumlah siswa 
dikategorikan belum tuntas dan 96,87% dengan jumlah frekuensi 31 orang 
dari jumlah siswa dikategorikan tuntas. Dari hasil ini dapat dinyatakan 
bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudah tercapai karena 
menurut ketentuan Depdikbud dan disesuaikan di sekolah SMP Negeri 3 
Sinjai Utara bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika memperoleh skor 
minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila minimal 85% 
dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar sehingga penelitian tidak 
dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya karena peneliti sudah merasa puas 
dengan nilai yang telah diperoleh siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Sinjai 
Utara. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan dari pada uraian dan pembahasan tersebut, maka dalam hal 
ini penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:  
1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas  VII1 SMP  Negeri 3 
Sinjai Utara setelah penerapan Model Van Gelder, pada siklus I diperoleh 
75,00% dengan jumlah frekuensi sebanyak 24 orang dari jumlah siswa 
dikategorikan tuntas dan 25,00% dengan jumlah frekuensi 8 orang dari 
jumlah siswa dikategorikan belum tuntas sedangkan pada siklus II 
diperoleh 3,12%  dengan jumlah frekuensi dari jumlah siswa dikategorikan 
belum tuntas dan 96,87% dengan jumlah frekuensi 31 orang dari jumlah 
siswa dikategorikan tuntas. Hasil belajar matematika siswa kelas VII1 
mengalami peningkatan setelah diterapkan metode pembelajaran model 
Van Gelder 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dikemukakanlah saran - saran 
sebagai berikut: 
1.  Kepada sekolah terutama guru matematika agar dapat menggunakan   
model Van Gelder dalam proses belajar mengajar matematika. 
2. Kepada calon peneliti agar dapat mengembangkan model Van Gelder 
dengan penelitian lanjutan dengan mengkaji model Van Gelder terlebih 
dahulu. 
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3. Kepada peneliti diharapkan mampu mengembangkan model Van Gelder 
agar siswa lebih mudah memahami materi matematika yang diajarkan 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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